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ABSTRAK 

Yogi Rahman, 2016. Metode Latihan Sirkuit dan Metode Latihan Bermain 

Terhadap Peningkatan Kemampuan Dasar Bermain 

Sepakbola PS Putra Wijaya Kota Padang. 

 Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya prestasi SSB Putra 

Wijaya kota Padang. Masih rendahnya kemampuan bermain sepakbola pemain 

SSB Putar Wijaya kemungkinan disebabkan oleh masih rendahnya kemampuan 

bermain sepakbola pemain SSB Putar Wijaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh metode latihan sirkuit dan metode latihan bermain terhadap 

peningkatan kemampuan Dasar bermain sepakbola pemain SSB Putra Wijaya. 

 Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode sirkuit dan bermain terhadap 

peningkatan kemampuan dasar bermain sepakbola. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pemain SSB Putar Wijaya yang berjumlah 102 orang. Teknik 

penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga berjumlah 

22 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan passing, dribbling 

kontrol dan shooting. Teknik analisis data adalah dengan menggunakan rumus uji 

t. 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 1) Metode Sirkuit Memberikan Pengaruh yang signifikan 

Terhadap Kemampuan bermain sepakbola Pemain SSB Putra Wijaya. Terbukti 

dari hasil analisis yaitu thitung (13,11) > ttabel (1,812). 2) Metode Bermain 

Memberikan Pengaruh yang signifikan Terhadap Kemampuan bermain sepakbola 

Pemain SSB Putra Wijaya. Terbukti dari hasil analisis yaitu thitung (13,10) > ttabel 

(1,812). 3) Metode Sikuit memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap 

peningkatan kemampuan bermain sepakbola Pemain SSB Putra Wijaya. 

dibandingkan dengan metode bermain. Terbukti dari hasil analisis yaitu thitung 

(4,35) > ttabel (2,086).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Permainan olahraga sepakbola adalah salah satu permainan yang 

digemari oleh kalangan remaja pada saat ini.Dalam permainan sepakbola 

dibutuhkan kondisi fisik yang baik untuk menunjang kemampuan bermain 

sepakbola seperti kecepatan, kelincahan, daya tahan dan sebagainya, (M. 

Sajoto, 1988: 10).Tujuan dari permainan sepakbola adalah memasukkan bola 

sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan mencegah lawan memasukkan 

bola ke gawang sendiri.Untuk dapat bermain dengan baik harus melakukan 

latihan yang teratur, dan berkesinambungan.Latihan pengembangan tubuh 

baik secara mental maupun fisik merupakan subjek yang menentukan prestasi 

yang lebih cepat.Maka dari itu semakin teratur pemain melakukan latihan 

maka semakin baik pula tingkat keterampilan bermain sepakbolanya. 

       Tingkatan kemampuan pada cabang olahraga merupakan hal yang 

membedakan seorang juara dan lainnya.Seperti pada cabang olahraga sepakbola, 

maka semakin baik seseorang dapat menggiring, menembak, dan mengumpan 

maka semakin baik kemungkinannya untuk menjadi seorang pemain yang 

sukses. Tetapi keahlian olahraga tersebut akan menjadi terbatas oleh  kondisi  

fisik yang lemah. Kondisi fisik dibagi menjadi10 komponen yaitu kekuatan, daya 

tahan, power, kecepatan, kelentukan, kelincahan, koordinasi, keseimbangan, 

ketepatan dan reaksi, (M. Sajoto, 1988:10). Dari banyak komponen kondisi fisik 

tersebut, pada cabang olahraga tertentu memerlukan prioritas kondisi fisik 

1 
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tertentu pula. Demikian pula pada cabang olahraga sepakbola, komponen 

kondisi fisik pada cabang olahraga sepakbola yaitu kekuatan, kelincahan, 

kecepatan, ketahan aerobik dan anaerobik dan kelentukan, (Pate, dalam Imam 

Sadikun 1992: 36). 

      Dari sekian banyak olahraga yang dilakukan dimasyarakat, sepakbola 

merupakan olahraga yang paling banyak dimainkan tidak hanya di Indonesia 

tetapi juga diseluruh didunia.Kepopuleran olahraga sepakbola terlihat dari 

banyaknya penggemar, jumlah penonton saat pertandingan berlangsung dan 

tingginya frekuensi jam tayang telivisi, dan lain sebagainya. Selain itu 

sepakbola merupakan olahraga yang dapat dilakukan mulai dari usia kanak-

kanak sampai dewasa. 

       Dalam perspektif olahraga prestasi, maka dapat dikatakan prestasi 

sepakbola Indonesia dalam satu decade terakhir ini sangat memperhatinkan. 

Kegagalan demi kagagalan terus saja terjadi diberbagai event disepanjang 

kurun waktu tersebut. Dalam konteks prestasi dapat dikatakan bahwa 

sepakbola Indonesia nyaris tidak pernah mengukir prestasi yang 

membanggakan, kondisi ini tentu saja mengecewakan bagi masyarakat 

pencita sepakbola di Indonesia. Sebagai perpanjangan tangan pembinaan di 

daerah, PSSI memiliki organisasi ditingkat provinsi dan ditingkat kabupaten 

dan kota di seluruh Indonesia. Sesuai dengan ketentuan tiap organisasi 

olahraga, ditingkat kabupaten dan kota PSSI memiliki ujung tombak 

pembinaan dalam bentuk klub-klub sepakbola atau sentra-sentra pembinaan 

lainnya di bawah koordinasi pembinaan sepakbola sebagai basis pembinaan 
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merupakan satuan organisasi terbawah secara hirarkis, karena disitulah para 

atlet dibina dan dilatih secara terprogram dan berkelanjutan. 

       Pembinaan sepakbola, dan begitu juga olahraga lainnya dilakukan secara 

sistematik, artinya, pembinaan sepakbola membutuhkan sub-sistem lain yang 

terkait langsung dengan system pembinaan sepakbola itu sendiri.Salah satu 

sub-sistem yang memiliki peranan dan kontribusi yang sangat besar terhadap 

persepakbolaan Indonesia adalah system pembinaan, klub-klub sepakbola 

memiliki sumber daya atlit dan pelatih yang harus mendapat perhatian penuh 

dari pemerintah dan otoritas PSSI khususnya. 

       Di Indonesia telah banyak berdiri klub-klub sepakbola sebagai wadah 

untuk menyalurkan bakat yang ada dimasyarakat termasuk di Sumatra barat 

salah satunya adalah kesebelasan Persatuan Sepakbola Putra Wijaya. Klub ini 

merupakan salah satu wadah pembinaan sepakbola di kota padang. Klub ini 

berada di bawah naungan PSSI Kota Padang. Klub ini telah membina dan 

menghasilkan banyak atlit sepakbola serta telah mengukir beberapa prestasi 

ditingkat kota padang. Selain itu PS Putra Wijaya selalu aktif kompetisi yang 

diadakan ditingkat daerah kota padang.  

       Sebagai suatu tim sepakbola yang telah melakukan pembinaan sejak lama 

dan menginginkan prestasi maksimal, maka sudah seharusnya pemain 

sepakbola PS. Putra Wijaya memiliki kemampuan (teknik) bermain yang 

baik, karena dengan menguasai teknik yang baik pemain akan dapat bermain 

dengan efektif dan efisien, efektif berarti sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, sedangkan efisien adalah hemat dalam penggunaan tenaga, jadi 
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apabila pemain telah memiliki teknik atau kemampuan bermain yang baik 

maka akan dapat menghemat energinya dan memudahkan pemain untuk 

menjalankan taktik yang diinstruksikan oleh pelatih, sehingga apabila semua 

komponen tersebut sudah berjalan dengan baik maka prestasi maksimal yang 

diharapkan akan dapat tercapai. 

       Berdasarkan observasi penulis dan informasi dari pelatih dari beberapa 

pertandingan yang diikuti tim persatuan sepakbola Putra Wijaya masih 

banyak terdapat kekurangan dalam kemampuan pengusaan teknik bermain 

sepakbola pemain persatuan sepakbola Putra Wijaya. Ini dibuktikan dengan 

seringnya pemain melakukan kesalahan dalam melakukan passing, shooting 

yang kurang akurat dan dribbling yang kurang baik serta control bola yang 

sering lepas sehingga bola dengan mudah direbut oleh lawan.  

       Masih rendahnya penguasan teknik atau kemampuan bermain sepakbola 

pemain persatuan sepakbola putra wijaya tersebut penulis berasumsi 

disebabkan oleh beberapa factor diantaranya: metode latihan yang digunakan 

pelatih, kondisi fisik, kemampuan intelegensi, mental, koordinasi mata-kaki, 

motivasi, serta sarana dan prasarana yang digunakan. 

       Factor pelatih merupakan salah satu factor yang paling berperan penting 

dalam meingkatkan kemampuan bermain sepakbola pemain. Pelatih yang 

mampu memberikan latihan yang baik dan mampu menjalin kerjasama yang 

baik dengan pemain maka akan menciptakan suasana latihan yang kondusif 

sehingga pemain akan mempunyai semangat yang lebih dalam berlatih. 

Berikutnya factor metode latihan yang digunakan oleh pelatih, factor ini 
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sangat menetukan sekali terhadap keberhasilan tim dalam bertanding karena 

apabila pelatih salah dalam menentukan atau menyusun program dan metode 

latihan maka akan bisa menyebabkan permainan tim akan menjadi rusak. 

       Keberhasilan metode melatih yang diberikan oleh pelatih juga 

dipengaruhi oleh dayatahan dari pemain yang dilatih, pemain yang memiliki 

dayatahan yang baik akan mampu mempertahankan kemampuan tekniknya 

selama pertandingan berlangsung sehingga pemain mampu menampilkan 

tekniknya dengan baik meskipun harus bermain selama 90 menit. Kemudian 

hal yang bisa mempengaruhi kemampuan sepakbola adalah tingkat 

kemampuan intelegensi. Pemain yang memiliki kemampuan intelegensi yang 

baik maka akan lebih mudah menguasai teknik sepakbola dan lebih mudah 

melakukan semua intruksi dari pelatih. 

       Selanjutnya, factor psikologi seperti motivasi, mental dan kemampuan 

intelegensi pemain juga dapat mempengaruhi kemampuan keterampilan 

bermain sepakbola pemain itu sendiri. Apabila motivasi dan kemampuan 

intelegensi pemain rendah maka akan mempengaruhi penguasaan 

keterampilan bermain sepakbola pemain tersebut, sedangkan mental 

bertanding pemain akan sangat berpengaruh sekali terhadap penampilan 

pemain ketika berlatih dan bertanding, pemain yang memiliki mental yang 

baik akan lebih relaks ketikan berlatih dan bertanding tanpa merasa terbebani.  

       Selain factor di atas hal yang sangat penting pula untuk mendukung 

kemampuan keterampilan bermain sepakbola adalah factor sarana dan 

prasarana, factor ini merupakan kebutuhan yang sangat mendasar karena 
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latihan yang baik dan motivasi yang tinggi kalau tidak di dukung oleh 

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai maka tidak akan berjalan 

dengan maksimal. Selain beberapa factor yang telah dijelaskan di atas, masih 

ada factor lain yang kemungkinan menyebabkan rendahnya kemampuan 

bermain sepakbola pemain PS. Putra Wijaya diantaranya adalah modifikasi 

latihan yang kurang bervariasi, tingkat percaya diri pemain serta koordinasi 

mata-kaki yang dimiliki oleh para pemain PS Putra Wijaya. 

       Berkaitan dengan uraian di atas maka tidak berlebihan jika peneliti akan 

mencoba untuk meneliti tentang permainan sepakbola ini, yaitu tentang 

metode latihan sirkuit dan metode latihan bermain terhadap peningkatan 

kemampuan dasar bermain sepakbola dan penelitian ini barangkali akan dapat 

sebagai acuan pelatih dalam penyusunan progam latihan yang lebih baik 

dalam rangka pembinaan pemain-pemain sepakbola. 

       Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang berkaitan dengan masalah tersebut diatas. Dari penelitian ini diharapkan 

bisa melahirkan sesuatu langkah antisipatif terhadap masalah yang terjadi 

pada tim sepakbola Putra Wijaya kedepannya. 

B. Identifikasi Masalah 

       Mengingat banyak masalah yang dikemukakan dalam latar belakang 

diatas, maka peneliti mengidentifikasi beberapa masalah yang diduga 

mempengaruhi kemampuan bermain sepakbola pemain persatuan sepakbola 

Putra Wijaya. Beberapa factor yang diduga mempengaruhi kemampuan dasar 

bermain sepakbola adalah: 
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1. Metode latihan dapat mempengaruhi kemampuan dasar bermain 

sepakbola 

2. Kondisi fisik dapat mempengaruhi kemampuan dasar bermain 

sepakbola 

3. Kemampuan intelegensi dapat mempengaruhi kemampuan dasar 

bermain sepakbola 

4. Kematangan Mental dapat mempengaruhi kemampuan dasar bermain 

sepakbola 

5. Program Latihan dapat mempengaruhi kemampuan dasar bermain 

sepakbola 

6. Sarana dan prasarana dapat mempengaruhi kemampuan dasar bermain 

sepakbola 

7. Kualitas Pelatih dapat mempengaruhi kemampuan dasar bermain 

sepakbola 

C. Batasan Masalah 

       Oleh kerana banyaknya permasalahan yang mempengaruhi kemampuan 

bermain sepakbola, maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar 

penelitian ini lebih terfokus pada pencapaian, maka dibatasi pada Metode 

Latihan Sirkuit dan Metode Latihan Bermain sebagai variabel bebas dan 

Kemampuan dasar Bermain Sepakbola sebagai variabel terikat. 
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D. Perumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah, indetifikasi masalah dan 

pembatasan masalah serta untuk lebih fokusnya masalah yang diteliti, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh latihan sirkuit terhadap peningkatan kemampuan 

dasar pemain sepakbola pada persatuan sepakbola Putra Wijaya? 

2. Seberapa besar pengaruh latihan bermain terhadap peningkatan 

kemampuan dasar pemain sepakbola pada pemain SSB Putra Wijaya? 

3. Seberapa besar perbedaan metode sirkuit denganmetode bermain terhadap 

peningkatan kemampuan dasar pemain sepakbola pada pemain SSB Putra 

Wijaya? 

E. Tujuan penelitian 

       Tujuan penelitian ini secara umum untuk mengetahui pengaruh metode 

latihan dan daya tahan aerobic terhadap kemampuan bermain sepakbola tim 

persatuan sepakbola Putra Wijaya. Secara khusus penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 

1. Seberapa besar peningkatan sirkuit training terhadap peningkatan 

kemampuan dasar bermain sepakbola pemain persatuan sepakbola Putra 

Wijaya. 

2. Seberapa besar peningkatan latihan bermain terhadap peningkatan 

kemampuan dasar bermain sepakbola pemain persatuan sepakbola Putra 

Wijaya. 
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3. Seberapa besar perbedaan peningkatan kemampuan dasar bermain 

sepakbola antara kelompok yang diberikan latihan dengan menggunakan 

metode sirkuit dengan kelompok yang diberikan latihan dengan 

menggunakan metode bermain. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga di Fakultas Ilmu Keolahragaan. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pelatih sepakbola di klub PS Putra Wijaya 

Kota Padang. 

3. Sebagai bahan bacaan dan masukan bagi mahasiswa FIK UNP. 

4. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lanjutan FIK UNP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


